BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya dapat dikemukakan beberapa

kesimpulan antara lain:

1.

Motivasi peserta dalam pelatihan Forum Indoneia Muda (FIM) ini terjadi
karena peserta memiliki kemampuan (mampu melakukan sesuatu) dan
memiliki keinginan (ingin melakukan sesuatu) yang kuat. Keinginan kuat dan
dibarengi dengan kemampuan yang memadai menjadikan peserta pelatihan
FIM termotivasi untuk menjadi bagian dari organisasi FIM.

Rasa memiliki yang terbangun dalam diri peserta pelatihan Forum Indonesia
Muda khususnya pada sesi fasil time nampak dari tingginya antusiasme
keterlibatan para peserta di kegiatan pelatihan. Selain itu meningkatnya
motivasi dan kemauan untuk mencapai tujuan pelatihan. Menimbulkan
kecintaan serta keinginan untuk tidak mengikuti pelatihan selain pelatihan
FIM. Membangkitkan perasaan dihargai serta rasa diterima, Pada sesi fasil
time, terlihat peserta mampu melahirkan komitmen bersama, dan semangat rasa
memiliki sehingga terjalin komunikasi yang harmonis antarpribadi yang
dibarengi oleh kemampuan menjadi komunikator maupun komunikan yang
baik. Atribusi komunikasi dalam sesi fasil time pada pelatihan FIM terjadi
karena peserta memiliki kemampuan dalam mengenal diri, mengorganisir
pekerjaan, dan memiliki tingkat belajar yang tinggi, memiliki keinginan untuk
lebih produktif, menjadikan diri untuk lebih berguna bagi banyak orang serta

rasa memiliki terhadap organisasi FIM sehingganya menimbulkan loyalitas.



5.2 Saran

Sebagai sebuah karya akademik, penelitian ini telah menemukan bagaimana

artibusi komunikasi pada suatu tindakan komunikasi dalam kegiatan Forum

Indonesia Muda terutama artibusi komunikator pada sesi fasil time. Adapun saran

yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini antara lain:

1.

Kegiatan Forum Indonesia Muda (FIM) telah memberikan kontribusi pada
perubahan perilaku pesertanya yang secara spesifik di sesi fasil time para
komunikatornya berperan di dalam mengembangkan motivasi dan rasa
memiliki peserta. Dengan demikian, kegiatan FIM dapat menjadi satu rujukan
bagi para pemuda yang berminat untuk mengembangkan diri dan
kemampuannya.

Selain ketepatan waktu, kegiatan di sesi fasil time baiknya ditambah dengan
lebih memperdalam diskusi dari materi sebelumnya, agar materi yang
didapatkan tidak hanya sekadar didengar melainkan ada feedback dari peserta.
Keterbatasan penelitian ini pada sesi fasil time, maka menjadi peluang bagi
peneliti lain yang tertarik untuk meneliti FIM khususnya pada kajian

komunikasi kelompok dan komunikasi antarbudaya.
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